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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, dan leverage
terhadap profitabilitas. Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor food andbeverage
yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020-2022. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan. Teknikpengumpulan
data dilakukan dengan metode dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis datayang digunakan
adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufakutursektor
food and beverage yang terdaftar di BEI. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di BEI periode.
Kata Kunci: Modal Kerja, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti mengalami
persaingan baik dari kualitas dan kuantitas
produk yang dihasilkan. Selain memproduksi
barang, salah satu tujuan mendirikan
perusahaan yaitu mendapatkan profit. Profit
dalam perusahaan dapat dihitung dengan
menggunakan rasio  profitabilitas. Rasio
profitabilitas dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba, sehingga untuk mendapatkan laba,
perusahaan harus melakukan aktivitas seperti
penjualan, pengelolaan aset, dan modal tertentu
(Novita & Sofie, 2021).

Profitabilitas juga dapat memberikan
petunjuk yang berguna dalam menilai
keefektifan operasional pada perusahaan. Hal
tersebut penting dikarenakan para investor
biasanya  memfokuskan  pada  analisis
profitabilitas sebelum melakukan investasi
pada suatu perusahaan (Maulida, 2023).
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Perusahaan dituntut untuk selalu menjaga

kondisi profitabilitasnya agar dapat stabil
sehingga investor akan tertarik untuk
berinvestasi pada  perusahaan  tersebut

(Alamsyah dan Muchlas 2018) Profitabilitas
berkaitan dengan besarnya aset perusahaan.
Jika berkaitan dengan besarnya aset maka salah
satu kebijakan keuangan yang mempengaruhi
kemampuan perusahaan mendapatkan
keuntungan adalah pengelolaan modal kerja
(Wulandari & Artini, 2021).

Modal kerja dapat diartikan sebagai
investasi yang dimiliki oleh perusahaan seperti
seluruh aktiva dalam perusahaan (Wibowo dan
Wartini  2022) Pengelolahan modal kerja
meruapakan hal yang sangat penting dalam
prusahaan, karena meliputi pengambilan
keputusan mengenai jumlah dan komposisi
kativa lancar dan bagaimana membiayai aktiva
ini. Perusahaan  yang  tidak  dapat
memperhitungkan tingkat modal kerja yang
memuaskan, maka perusahaan akan tidak
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mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo dan
mungkin terpaksa harus dilikuidasikan.

Likuiditas juga memiliki hubungan yang
begitu erat dengan profitabilitas, karena
likuiditas memperlihatkan tingkat ketersediaan
modal kerja yang diperlukan dalam kegiatan
operasional (Dwiyanthi, dkk 2020). Novita dan
Sofie (2020) menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
dapat memperbesar kemungkinan perusahaan
dalam membayar kewajibannya.

Selain penggunaan modal yang berasal
dari internal perusahaan dan juga likuiditas
perusahaan, maka perusahaan juga memerlukan
dana yang berasal dari luar atau leverage.
Leverage dapat diartikan suatu tingkat
penggunaan sumber dana yang berasal dari
pinjaman atau hutang (Kasmir, 2021). Leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  seberapa  jauh  perusahaan
menggunakan hutang. Rasio leverage dapat
menunjukkan tingkat risiko yang dihadapi oleh
perusahaan (Wibowo & Wartini, 2022).
Leverage dapat digunakan untuk melihat
seberapa besar risiko yang dimiliki oleh
perusahaan. Semakin besar tingkat leverage
maka semakin besar pula risiko yang dimiliki
oleh perusahaan.

Hasil penelitian terdahulau menjelaskan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh Sagita,
Yuniarta, & Sinawarti (2021) menemukan
modal kerja berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian
Nawalani & Lestari (2020) menyatakan
variabel modal kerja berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Artinya, semakin cepat
perputaran modal kerja perusahaan maka
semakin banyak penjualan yang berhasil
didapatkan sehingga semakin besar keuntungan
yang diperoleh oleh perusahaan. Namun, hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Meidiyustianti (2020) yang menemukan bahwa
modal kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian Wibowo dan Wartini
(2012) menyatakan bahwa likuiditas tidak
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. ~ Pratama  (2023)  dalam
penelitiannya juga mnegaskan bahwa likuiditas
kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan sektor infrastruktur. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Meidiyustianti (2021) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh positif  signifikan
terhadap  profitabilitas. Pengaruh  yang
signifikan tersebut dapat mengindikasikan
bahwa investor akan memperoleh profitabilitas
yang tinggi apabila perusahaan mampu
memenuhi  kebutuhan jangka pendeknya
semakin tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Wiagustini (2020) menemukan bahwa leverage
berpengaruh  positif ~ signifikan  terhadap
profitabilitas perusahaan food and beverages di
BEI dari tahun 2017 - 2019. Afriani, Novietta,
& Habibie (2022) menjelaskan bahwa leverage
berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-
2020. Sedangkan penelitian yang dilakukan
Putra & Badjra (2022) menemukan bahwa
leverage berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada perusahaan.

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)

Dasar teori yang digunakan untuk
mendasari bisnis perusahaan adalah teori
agensi. Hubungan keagenan merupakan sebuah
kontrak yang terjadi antara manajer (agent)
dengan pemegang saham (principal). Prinsip
utama dari teori agensi menjelaskan hubungan
kerja antara satu pihak yang disebut agen yaitu
rnanajemen perusahaan dan pihak lain yang
disebut prinsipal yaitu pemegang saham yang
berkepentingan atas kepemilikannya terhadap
perusahaan (Isnaeni, 2023).

Agency theory dapat menyelesaikan
masalah antara agent dan principal (Fitriana &
Woulandari, 2023). Pertama adalah keinginan
atau tujuan principal dengan agent terjadi
perselisihan dan sulit atau mahal bagi principal
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untuk memeriksa dan mengetahui aktivitas
yang dilakukan oleh agent mengelola
perusahaan. Permasalahan yang muncul adalah
principal tidak dapat memeriksa apakah agent
telah bertindak dengan jujur atau tidak. Kedua,
masalah pembagian risiko yang timbul ketika
principal dan agent memiliki perilaku yang
berbeda dalam menghadapi risiko.

Hubungan antara principal dan agent
berkaitan dengan akuntansi keuangan karena
kontrak antara principal dan agent seringberdasar
pada pelaporan keuangan perusahaan, misalnya
pemberian bonus kepada manajer berdasarkan
atas laba bersih perusahaan, dan pemberian
pinjaman berdasarkan rasio utang terhadap
ekuitas minimal perusahaan. Sebagaimana
dinyatakan oleh beberapa penelitibahwa angka
akuntansi merupakan bagian integral dari
kontrak formal dan informal perusahaan (Asyik,
2021).

Profitabilitas

Profitabilitas yaitu suatu kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba selama

periode tertentu dan juga memberikan
gambaran terkait tingkat dan aktivitas
manajemen dalam menjalankan kegiatan

operasinya (HS & Lita, 2021). Salah satu
indikator yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas ialah Return On Assets (ROA).
Return On Assets ialah rasio yang dipakai untuk
mengukur  efektifitas  perusahaan  yang
beroperasi dalam menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan (Sudarno, 2022). Nilai ROA
yang tinggi akan memperlihatkan bahwa
perusahaan mampu memperoleh keuntungan
yang cukup tinggi. Investor akan menyukai
perusahaan yang memiliki nilai ROA cukup
tinggi, karena perusahaan yang memiliki nilai
ROA cukup tinggi mampu menghasilkan
tingkat keuntungan lebih besar dibandingkan
perusahaan yang memiliki nilai ROA rendah
(Sudarno, 2022).

Profitabilitas merupakan indikator pentingbagi
suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2021),
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
ialah margin laba bersih, perputaran total aset,
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laba bersih, penjualan, total aset, aset tetap, aset
lancar, dan total biaya. Faktor-faktor tersebut
memiliki peran penting dalam profitabilitas.

Terdapat sejumlah faktor mempengaruhi
profitabilitas perusahaan, seperti likuiditas,
struktur  modal, leverage, dan ukuran

perusahaan (Utami & Welas, 2021). Namun
penelitian ini hanya menggunakan tiga faktor
saja yakni perputaran modal kerja, likuiditas
dan leverage.

Perputaran Modal Kerja

Menurut Kasmir (2021), perputaran
modalkerja merupakan salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai ke efektivan modal
kerja perusahaan selama periode tertentu.
Rasio perputaran modal kerja adalah rumus
yang menghitung seberapa efisien perusahaan
menggunakan modal kerja untuk
menghasilkan penjualan. Dalam rumus ini,
perputaran modal kerja mengacu pada modal
operasi yang digunakan perusahaan dalam
operasi sehari- hari. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan
modal  kerjanya  untuk  menghasilkan
pendapatan.

Menurut Kasmir (2021) pengertian dari
perputaran modal kerja adalah perputaran
modal kerja atau Working Capital Turnover
merupakan salah satu rasio untuk mengukur

atau menilai keefektifan modal kerja
perusahaan selama periode tertentu. Menurut
Popy (2021) perputaran modal kerja
merupakan rasio yang mengukur besar

penjualan yang dihasilkan oleh setiap rupiah
modal kerja nettopada perusahaan.
Likuiditas

Likuiditas ialah kemampuan perusahaan
dalam memennuhi utang jangka pendeknya.
Jangka pendek disini maksudnya adalah
jangkapendek yang kurang dari satu tahun.
Jika tingkat likuiditas perusahaan tinggi itu
berarti perusahaan mampu mengelola modal
kerjannya dengan baik. Tetapi jika tingkat
likuiditas suatuperusahaan rendah, itu berarti
perusaahaan tidak dapat memenuhi kewajiban
atau utangjangka pendeknya. Hal semacam ini
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dapat berdampak buruk bagi kelangsungan
hidup suatu perusahaan (Priyantini, 2020).
Likuiditas perusahaan ditunjukkan besar
kecilnya aset lancar yaitu aset yang mudah
untuk diubah menjadi kas, yaitu kas, surat
berharga, piutang, dan persediaan. Likuiditas
ini berguna untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dapat
dilihat dengan arus kas operasi yang menutupi
kebutuhan keuangannya dalam memenuhi
utang yang jatuh tempo (Yuningsih, 2020).
Likuiditas adalah daya atau kemampuan
suatu perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dan utang yang dimiliki
(Hubarat, 2022). Likuiditas juga memiliki
hubungan yang begitu erat dengan
profitabilitas, karena likuiditas memperlihatkan
tingkat ketersediaan modal kerja yang
diperlukan (Dwiyanthi et al., 2020).
Leverage
Leverage yaitu penggunaan aset atau
dana dimana untuk penggunaannya tersebut
perusahaan harus menutup biaya tetap dan
membayar beban tetap (Fitriana et al., 2021).
Sejalan dengan pendapat Kasmir, bahwa
leverage ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan
dibiayai dengan utang (Kasmir, 2021).
Indikator untuk mengukur leverage
yakni Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to
Equity Ratio (DER). Debt to Asset Ratio
(DAR) ialah rasio untuk mengukur seberapa
besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
hutang. Semakintinggi DAR, maka semakin
sulit perusahaandalam memperoleh tambahan
utang. Sedangkan DER yaitu rasio yang dipakai
untuk mengukur utang dengan ekuitas.
Semakintinggi DER, maka semakin berisiko
padakeuangan perusahaan (Aprilia, 2023).
Menurut  Fahmi  (2021), leverage
merupakan gambaran kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi dan menjaga
kemampuannya untuk  selalu  mampu
memenuhi kewajibannya dalam membayar
utang secara tepat waktu. Leverage merupakan
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ukuran seberapa besar kemampuan perusahaan,
dari hasil operasi perusahaan, untuk melunasi
pembayaran bunga dan/atau pokok pinjaman.
Leverage dipergunakan untuk

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menggunakan aktiva atau dana yang
mempunyai beban tetap (fixed cost assets or
funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan

pemilik perusahaan. Selain itu leverage
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  untuk  membayar  seluruh

kewajibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan
(Kasmir, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di
bursa efek indonesia periode 2020-2022.
Populasi  penelitian  adalah  perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang
terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun
2020-2022. Pengambilansampel menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 24 perusahaan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode
dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier
berganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Karena dalam penelitian ini
menggunakanlebih dari 1 variabel independen,
maka untuk menguji pengaruh variabel X

terhadap Y digunakan uji regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk

menghitung  besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu
profitabilitas.
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Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Siandardized
Unsizndardized Coefidenis  Coefficenis i Sig

Maocel B Sid Emor Bzla
1 (Comstant] 038 010 3892 000

WCTD 877 4 802 15,303 000

CR - 014 -0 -722 455

DER -038 05 -432 -7.203 000

3. Depengent Vanable ROA
Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2024

Mengunakan program SPSS versi 25,
melalui nilai constant dan coefficient varibel
independen pada kolom B, serta nilai sig.
variabel independen didapat persamaan regresi
sebagai berikut:

ROA= 0,038 + 0,677WCTO - 0,011CR -
0,038DER+ e

Dari persamaan regresi tersebut dapat
diambil suatu anlisis bahwa Didapat nilai
constant sebesar 0,038 artinya secara statistik
tanpa adanya likuiditas, leverage, dan
profitabilitas maka besarnya profitabilitas
adalah 0,038. Nilai Beta 0,677, artinya apabila
perputaran modal kerja naik 1 satuan maka
profitabilitas meningkat sebesar 0,677 satuan
dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai Beta -
0,011, artinya apabila likuiditas meningkat 1
satuan maka profitabilitas akan menurun
sebesar 0,011 satuan dengan asumsi variabel
lain tetap. Nilai Beta -0,038, artinya apabila
leverage meningkat 1 satuan  maka
profitabilitas menurun sebesar 0,038 satuan
dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji hipotesis parsial atau yang lebih
dikenal dengan uji statistik t merupakan proses
analisis data secara parsial. Uji t ini nantinya
akan  menunjukkan  pengaruh  variabel
independen terhadap variabel dependen secara
parsial, apakah berpengaruh signifikan atau
tidak.

Tabel 2. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardized
Unsizndardized Coeficents  Coeficenis i Sig

Meocel 8 Sid Emor Bela
1 [Comstant] 038 010 3892 000

WCTD 877 044 8 15,303 0o

CR - 014 -045 722 455

DER -1038 s -432 -7.203 000

a. Dependent Vanable ROA

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23, 2024
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Pada umumnya taraf signifikan yang
biasanya digunakan dalam uji t adalah 1%, 5%
dan 10%. Dalam penelitian ini taraf siginifikan
yang digunakan untuk uji t adalah 5%. Hasil uji
parsial didapat nilai sig. perputaran modal kerja
sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05 artinya
terdapat pengaruh siginifikan perputaran modal
kerja terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H3
diterima. Jadi, perputaran modal Kkerja
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan manufaktur
sektor food and beverage yang terdaftar di BEI
periode 2020-2022.

Hasil analisis didapat nilai sig. pada
likuiditas sebesar 0,456 lebih besar dari alpha
0,05 artinya likuiditas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Jadi,
likuiditas tidak berpengaruh siginifikan
terndadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Hasil analisis didapat nilai sig. pada
leverage sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha
0,05 artinya terdapat berpengaruh siginifikan
leverage terhadap profitabilitas. Hal ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H2
diterima. Jadi, leverage berpengaruh negatif
terhdadap profitabilitas pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang
terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Uji koefisien determinasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengukur seberapa
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan
yang dapat dilihat dari nilai adjusted R square.
Dengan kata lain, uji ini digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar kontribusi
variabel independen secara simultan untuk
mampu menjelaskan variabel dependen.
Koefisien determinasi dalam penelitian ini
dapat dilihat melalui nilai adjusted R square
pada tabel model summary.

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Mode! Summary®
AgjsizdR
Mocel R R Square Squars
1 €05 818 310
a Prediciors: {Constanf) DER WCTO. CR
b Depencent Varnizbie ROA

Sumber: Data diolah dengan SPSS 23,2024
Pada tabel 3 diatas nilai yang dianalisis
dalam uji koefisien determinasi adalahadjusted
R square. Didapat nilai adjusted R square
0,810 artinya besarnya sumbangan variabel-
variabel independen secara simultan dalam
mempengaruhi variabel dependenadalah 0,810
atau 81% sedangkan sisanya 0,190 atau 19%
dipengaruhi oleh variabel lain.Jadi, besarnya
pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas,

S Enoe offhe
Esimaiz Durbin-#atson
03458018 1350

dan leverage secara simultan terhadap
profitabilitas adalah 32,4%.

Pembahasan

Pengaruh Perputaran Modal Kerja

terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial
(uji t) menunjukkan likuiditas berpengaruh
positif dan siginifikan terhdadap profitabilitas
padaperusahaan manufaktur sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI periode 2020 —
2022. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dijelaskan perputaran modal kerja penting
untuk bisnis apa pun tetapi bisa sangat penting
untuk usaha kecil. Formula ini memberi
perusahaan gambaran yang akurat tentang uang
yang tersedia untuk dioperasikan setelah semua
kewajiban dipenuhi.

Perputaran modal kerja yang tinggi
dapat menjadi potensi mendapatkan laba yang

besar bagi perusahaan. Mengacu pada
penelitian terdahulau yang menunjukkan
bahwa perputaran modal Kkerja yang

menunjukkan hasil positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (Ramganesh, 2023).
Selanjutnyamenurut menurut hasil penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
perputaran modal kerja berpengaruh positif
terhadapprofitabilitas (Mursalini, 2022).
Perputaran modela kerja merupakan
rasio yang menunjukkan seberapa banyak
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modal kerja berputar pada periode tertentu.
Dengan tingginya perputaran modal Kkerja
maka menunjukkan bersanyua laba yang
diperolen perusahaan melalui penjualan
(Anindita & Elmanizar, 2019). Hasil penelitian
tersebut memiliki kesaman dengan beberapa
hasil penelitian Saravanan & Ramganesh
(2013), Ramganesh (2019), Pratama (2024),
dan Junianti & Hendrani (2024) vyang
menjelaskan bahwa  perputaran  modal
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Hasl tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan Mursalini (2013)
bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
negatif terhadapprofitabilitas.
Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial
(ujit) menunjukkan likuditas tidak berpengaruh
siginifikan terhdadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI periode 2020-
2022. Hal ini dikarenakan likuiditas food and
beverage yang terdaftar di BEI periode 2020-
2022 mengalami peningkatan yang cenderung
konstan, sedangkan profitabilitas cenderung
menurun.
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